ABSTRAK

Skripsi dengan judul, “Analisis Penalaran Deduktif Siswa Dalam Menyelesaikan
Masalah Matematika Ditinjau Dari Adversity Quotient Materi Logika Dasar
Matematika di MAN 2 Nganjuk” ditulis oleh Mokhamad Zanur Rahmad. NIM.
12204183227, Pembimbing Dr. Maryono, M.Pd.

Kata Kunci: Adversity Quotient, Masalah Matematika, Penalaran deduktif

Penalaran dapat diartikan sebuah proses berfikir untuk menarik kesimpulan
dari beberapa pernyataan yang diketahui. Terdapat dua macam penalaran yaitu
penalaran deduktif dan induktif. Penalaran deduktif sendiri merupakan sesuatu
penarikan kesimpulan dari hal-hal yang umum ke hal-hal yang khusus, sedangkan
penalaran induktif sebaliknya yaitu penarikan kesimpulan dari yang khusus ke
suatu pernyataan yang umum. Disini lebih ke penalaran deduktif karena biasanya
di jenjang SLTA lebih fokus menggunakan penalaran deduktif.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh salah satu masalah yang dijumpai pada
proses pembelajaran, tepatnya pada saat kegiatan magang. Yaitu ada beberapa
siswa yang sungguh-sungguh memperhatikan dalam pembelajaran tapi ada juga
beberapa siswa yang kurang menanggapi dengan serius kegiatan belajar mengajar.
Jadi disini peneliti ingin mengetahui bagaimana penalaran siswa dalam
menyelesaikan permasalahan matematika di tinjau dari Adversity Quotient.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana
penalaran deduktf matematika siswa yang tegolong memiliki AQ Climber, Camper
dan Quitter dalam menyelesaikan masalah matematika pada kelas XI MAN 2
Nganjuk. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif yang dilaksanakan di MAN 2 Nganjuk. Teknik pengumpulan
data yang digunakan tes dan wawancara. Untuk mencapai tujuan tersebut, peneliti
menetapkan enam subjek penelitian berdasarkan angket yang telah di sebarkan. AQ
yang dimiliki siswa yang terpilin yaitu terdiri dari 2 subjek AQ Climber, 2 subjek
AQ Camper dan 2 subjek AQ Quitter. Teknik analisis data pada penelitian ini
meggunakan model Miles and Huberman yaitu reduksi data, Penyajian data, dan
Penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini adalah: 1) Siswa yang tergolong memiliki AQ Climber
memenuhi tiga indikator penalaran deduktif dalam menyelesaikan masalah. Siswa
menentukan langkah terbaik yang dapat digunakan dalam penyelesaian, setelah
menyelesaikan soal siswa juga melakukan pengecekan kembali apa yang tela
dikerjakan sehingga siswa merasa percaya diri dengan jawabannya; 2) Siswa yang
tergolong memiliki AQ Camper memenuhi dua indikator penalaran deduktif. Akan
tetapi dalam penyelesaian akhir kurang sesuai. Selain itu dalam menyelesaikan
masalah siswa kurang percaya diri padahal jawaban dari siswa sudah benar. 3)
siswa yang tergolong memiliki AQ Quitter tidak memenuhi Kketiga indikator
penalaran deduktif, siswa lebih cenderung menyelesaikan soal dengan cara
spekulasi atau dengan menebak jawabannya. Siswa menjawab soal tanpa
menggunakan alasan yang matematis. Saran untuk peneliti selanjutnya diharapkan
ada penelitian lanjutan dengan konten dan konteks yang berseda, atau dengan
melakukan pengembangan yang berkaitan dengan peningkatan penalaran
matematika siswa khususnya pada jenjang sekolah menengah atas/madrasah
Aliyah.



ABSTRACT

The thesis with the title, "Analysis of Students' Deductive Reasoning in Solving
Mathematical Problems Viewed from the Adversity Quotient of Basic
Mathematical Logic Material at MAN 2 Nganjuk™ was written by Mokhamad Zanur
Rahmad. NIM. 12204183227, Supervisor Dr. Maryono, M.Pd.

Keywords: Adversity Quotient, Mathematical Problems, Deductive Reasoning

Reasoning can be interpreted as a thinking process to draw conclusions from
several known statements. There are two types of reasoning, namely deductive and
inductive reasoning. Deductive reasoning itself is drawing conclusions from
general things to specific things, while inductive reasoning, on the other hand, is
drawing conclusions from the particular to a general statement. Here it is more
about deductive reasoning because usually at the high school level the focus is more
on using deductive reasoning

This research was motivated by one of the problems encountered in the
learning process, specifically during internship activities. That is, there are some
students who really pay attention to learning, but there are also some students who
do not take teaching and learning activities seriously. So here the researcher wants
to know how students' reasoning in solving mathematical problems is viewed from
the Adversity Quotient.

The aim of this research is to describe how deductive mathematical
reasoning of students who are classified as having AQ Climber, Camper and Quitter
in solving mathematical problems in class XI MAN 2 Nganjuk. The research
method used was qualitative with descriptive research carried out at MAN 2
Nganjuk. The data collection techniques used were tests and interviews. To achieve
this goal, the researcher determined six research subjects based on the questionnaire
that had been distributed and input from the homeroom teacher, namely the AQ
level of the selected students, consisting of 2 AQ Climber subjects, 2 AQ Camper
subjects and 2 AQ Quitter subjects. The data analysis technique in this research
uses the Miles and Huberman model, namely data reduction, data presentation, and
drawing conclusions.

The results of this research are: 1) Students who are classified as having AQ
Climber fulfill three indicators of deductive reasoning in solving problems.
Students determine the best steps that can be used in solving. After completing the
problem, students also check again what they have done so that students feel
confident with the answer; 2) Students who are classified as having AQ Camper
meet two indicators of deductive reasoning. However, the final solution is not
suitable. Apart from that, in solving problems, students lack confidence even
though the students' answers are correct. 3) students who are classified as having
AQ Quitter do not meet the three indicators of deductive reasoning, students are
more likely to solve questions by speculating or by guessing the answer. Students
answer questions without using mathematical reasoning. Suggestions for future
researchers include further research with different content and context, or by
carrying out developments related to improving students' mathematical reasoning,
especially at the high school/madrasah Aliyah level.
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